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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Return On Asset (Roa) pada Bank BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 201 4-201 8. Model yang digunakan  
dalam analisis data adalah regresi linear berganda data panel. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah EViews 9. 
Data yang digunakan yaitu data sekunder dengan pengambilan sampel secara sampling jenuh, dimana semua populasi merupakan 
sampel penelitian. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa (1 ) Non Performing Loan berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Return On Asset (2) Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset. 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of Non-Performing Loans (NPL) and Capital Adequacy Ratio (CAR) on Return On Assets (Roa) 
in BUMN Banks Listed on the Indonesia Stock Exchange Period 201 4-201 8. The model used in data analysis is regression linearly 
multiple panel data. The analytical tool used in this study was EViews 9. The data used is secondary data with saturated sampling, 
where all populations are research samples. The results of the analysis in this study indicate that (1) Non Performing Loans have a 
significant negative effect on Return On Assets (2) Capital Adequacy Ratio has a significant negative effect on Return On Assets. 
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PENDAHULUAN 
Perbankan   merupakan   lembaga   keuangan 
yang kegiatan usahanya adalah menghimpun  dana  
dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana 
tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa 
perbankan lainnya. Kegiatan perbankan sering di 
hadapi berbagai risiko yang salah  satunya  yaitu  
dalam pemberian kredit perbankan yang disebut 
sebagai risiko kredit. Dalam melakukan pemberian 
kredit kepada nasabah, bank akan dihadapkan pada 
risiko kredit yang tidak mampu dibayar oleh debitur 
sehingga menimbulkan kredit bermasalah (Kasmir, 
2012). 
Kredit    bermasalah    merupakan    suatu  
keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup 
membayar sebagian atau seluruh  kewajibannya  
kepada bank seperti yang telah diperjanjikan.Setiap 
bank harus  mampu  mengelola  kreditnya  dengan  
baik dalam memberikan kredit kepada masyarakat 
maupun dalam pengembalian  kreditnya  sesuai  
dengan syarat dan ketentuan yang berlaku sehingga 
tidak menimbulkan kredit bermasalah (Ismail, 201 4). 
Industri perbankan saat ini mulai mewaspadai 
ancaman    terjadinya     kredit     macet.     Per   
Agustus 2019 lalu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
mencatat terjadi peningkatan rasio Non Performing 
Loan (NPL) pada Bank Tabungan Negara  (BTN) 
sebesar 3,32% yang di tahun 2018 hanya tercatat  
sebasar  2.78%  (www.kontan.co.id).  Kredit   macet 
yang  tercermin  dari  NPL  terjadi  apabila  debitur  
gagal dalam mengembalikan kewajibannya kepada  
pihak bank dengan kata lain bank dihadapkan pada 
kredit yang bermasalah (Farida dan Titik, 2018). Berikut 
adalah grafik kredit macet pada bank BUMN di Indonesia 
tahun 2014-2018 
 
Grafik 1. Kredit Macet Bank BUMN di Indonesia 
 
 
(Sumber : data diolah, 2020) 
 
Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa 
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pergerakan rata-rata kredit macet bank BUMN 
padatahun 2014 dengan nilai 2,34% naik menjadi 
2,60% pada tahun 2015 dan mengalami kenaikan lagi 
pada tahun 2016 dengan nilai 2,95%. Sedangkan pada 
tahun 2017 dan tahun 2018 mengalami penurunan 
dengan nilai 2,62% menjadi 2,43%. Semakin tinggi 
rasio NPL maka semakin buruk kualitas kredit yang 
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin 
besar sehingga dapat menyebabkan 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 
semakin besar sehingga dapat menurunkan 
pendapatan (Kasmir, 201 2). 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dalam 
penelitian ini penulis ingin meneliti tentang 
“Pengaruh Non Performing Loan dan Capital 
Adequacy Ratio terhadap Return On Asset pada bank 





Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1 
998 tanggal 10 November tentang Perbankan adalah 
Badan usaha yang mengimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk - 
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak (Kasmir, 2018). 
Menurut Dendawijaya (2009) definisi dari bank 
adalah 
suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai 
lembaga 
perantara keuangan (financial intermediaries), yang 
menyalurkan dana dari pihak yang berkelebihan dana 
Bank Indonesia mengeluarkan peraturan PBI 
No.17/11/2015 tentang resiko kredit masalah NPL 
sebesar 5%. 
 
b. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Menurut (Dendawijaya, 2009) Capital 
Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang 
memperlihatkan  seberapa  jauh   keseluruhan 
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 
penyertaan, surat berharga, tagihan pada  bank  
lain) ikut dibiayai dari dana modal bank sendiri, 
disamping  dana-dana  memperoleh   dana-dana 
dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana 
masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. 
Rumus  yang  digunakan  dalam  mengitung 




𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜 
𝑥100%
 
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia 
No.15/12/PBI/ tahun 2013, Bank Indonesia 
menetapkan standar CAR minimum sebesar 8%. 
 
c. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) merupakan 
perbandingan antara laba sebelum pajak dengan 
total asset dalam suatu periode. Semakin besar 
ROA menunjukan kinerja keuangan yang semakin 
baik karena tingkat pengembalian return semakin 
besar (Mamduh,2016). Rumus yang digunakan 
dalam menghitung Return On Asset (ROA) adalah: 
 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
(idle fund surplus unit ) kepada pihak yang 
membutuhkan dana atau kekurangan dana (deficit 
𝑅𝑂𝐴 = 𝑥100% 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
unit) pada waktu yang ditentukan. 
2. Kinerja Perbankan 
Kinerja perbankan adalah gambaran mengenai 
kondisi 
keuangan suatu perusahaan yang dianalisis 
menggunakan alat-alat analisis keuangan suatu 
perusahaan yang dicerminkan pada prestasi kerja 
dalam periode tertentu (Fahmi, 2017). 
3. Rasio Keuangan 
a. Non Performing Loan (NPL) 
Menurut Kasmir (201 2), Non Performing 
Loan (NPL) atau risiko kredit adalah risiko dari 
kemungkinan terjadinya kerugian bank sebagai 
akibat dari tidak dilunasinya kembali kredit yang 
diberikan bank kepada debitur. Semakin tinggi 
rasio NPL maka semakin buruk kualitas kredit 
yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah 
semakin besar sehingga dapat menyebabkan 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin besar sehingga dapat 
menurunkan pendapatan. Rumus yang digunakan 
dalam menghitung NPL adalah 
 
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 
Berdasarkan SE BI No. 1 3/1 /PBI/201 1 ROA 




Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan metode kausal. Data 
kuantitatif adalah data yang dapat di ukur atau di hitung 
secara langsung, dan merupakan penjelasan yang 
dinyatakan dengan bilangan atau angka (Sugiyono, 
2018). Sedangkan metode kausal merupakan hubungan 
yang bersifat sebab akibat (Sugiyono, 2018). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 4 perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar 
di BEI, periode pengambilan data perusahaan dari tahun 
2014-2018. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. 
Teknik sampling jenuh adalah teknik pengumpulan 
sampling bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel (Sugiyono, 2018). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
𝑁𝑃𝐿 = 𝑥100% 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi berganda model data panel. Teknik 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia 
25 
JEBI Vol. 04, No. 01 pp.23 -26 
 
 
analisis data dalam penelitian ini adalah dengan uji 
asumsi klasik dan uji hipotesis. 
 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Berdasarkan uji normalitas dapat diketahui 
bahwa nilai Nilai Jerque-Bera sebesai 0,796969 
dan nilai probabilitas 0,671 337 yang berarti 
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan uji multikolinearitas diperoleh 
nilai correlation NPL-CAR sebesar 1 .028398 
maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan nilai Durbin Watson statistic dapat 
diketahui bahwa DW terletak antara dU dan 4- 
dU maka tidak terjadi autokorelasi. 
 
d. Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan hasil uji white test dapat dilihat 
bahwa nilai C2 hitung lebih kecil dari nilai C2 
tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat heterokedastisitas. 
 
2. Hasil Pemilihan Model 
a. Hasil Uji Chow Test 
Hasil uji chow menunjukkan nilai probabilitas 
0.0000 ≤ dari nilai alpha 0,05, sehingga H0 ditolak 
dan H1 diterima, artinya model fixed effect yang 
tepat digunakan dibandingkan dengan common 
effect untuk mengestimasi data panel. 
b. Hasil Uji Hausman Test 
Berdasarkan hasil uji hausman dapat dilihat bahwa 
nilai probabilitas 0.0000 ≤ alpha 0.05 sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima artinya model fixed effect 
lebih baik dari pada model random effect. 
 
3. Uji Hipotesis 
Analisis regresi linier berganda data panel pada 
penelitian ini menggunakan metode fixed effect. 
Pengujian ini dilakukan dengan tingkat signifikansi 
sebesar α=0,05 (5%). Pengujian model regresi secara 
parsial dilakukan dengan uji t dan koefisien determinasi. 
a. Uji t (Uji Parsial) 
Hipotesis 1 : NPL berpengaruh signifikan terhadap 
ROA. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model 
fixed effect  dapat  diketahui  besarnya  nilai  
probabilitas untuk variable NPL adalah sebesar 0.0000 
dimana nilai ini < 0.05. Dengan demikian NPL 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dengan 
koefisien regresi sebesar -0.357964 yang berarti setiap 
ada peningkatan variabel NPL dapat menurunkan ROA 
sebesar -0.3579. 
 
Hipotesis 2: CAR berpengaruh signifikan terhadap 
ROA. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model 
fixed effect dapat diketahui besarnya nilai probabilitas 
untuk variabel CAR adalah sebesar 0.0004 dimana nilai 
ini < 0.05. Dengan demikian CAR berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA dengan koefisien regresi 
sebesar -0.081 634 yang berarti setiap ada peningkatan 
variabel CAR menurunkan ROA sebesar -0.081 6. 
 
b. Koefisien Determinasi 
Hasil pengujian dengan model fixed effect dapat 
diketahui besarnya nilai Adjusted R-square 0,877917 
yang berarti bahwa ROA dapat dijelaskan oleh variable 
NPL dan CAR sebesar 0,877917 atau sebesar 87,79% 
sedangkan sisanya sebesar 12,21 %dijelaskan oleh 




1. NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA 
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis 
diatas, pada bank BUMN menunjukan bahwa NPL 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. NPL 
didefinisikan sebagai pinjaman yang mengalami 
kesulitan pelunasan atau sering disebut kredit macet. 
Semakin tinggi tingkat NPL menunjukan bahwa bank 
tidak profesional dalam pengelolaan kreditnya sehingga 
bank mengalami kredit macet yang akhirnya akan 
berdampak pada kerugian bank atau rendahnya 
pengembalian kredit yang diberikan. 
Begitu juga sebaliknya semakin rendah NPL pada 
bank maka akan dapat mempengaruhi peningkatan ROA 
sehingga kinerja bank dapat dikatakan semakin baik. 
NPL yang rendah mengindikasikan kinerja bank semakin 
baik. Apabila bank mengalami NPL yang rendah, maka 
bank tidak harus memikirkan bagaimana harus 
menanggung kerugian dalam kegiatan operasional 
pemberian kredit yang langsung mempengaruhi 
penurunan laba yang diperoleh bank. 
Penelitian ini idukung oleh penelitian yang 
dilakukan Maulana & Titik (201 8) dengan judul 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan Deposit 
Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL) terhadap 
profitabilitas pada Bank Umum Nasional dan Bank 
Swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
menyatakan bahwa CAR dan NPL berpengaruh 
signifikan negatif terhadap profitabilitas. 
 
2. CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA 
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis 
diatas, pada bank BUMN menunjukan bahwa CAR 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Capital 
Adequecy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan 
risiko. Penggunaan modal yang tinggi dengan tidak 
diimbangi peningkatan profit maka akan menyebabkan 
ROA menurun. 
Nilai CAR yang terlalu tinggi juga mengindikasikan 
bahwa terjadi idle fund atau dana menganggur yang 
diakibatkan penyaluran dana kredit yangrendah kepada 
masyarakat atau nasabah bank itu sendiri, hilangnya 
kesempatan bank dalam meningkatkan pendapatan 
karena kurangnya langkah pengalokasian dana kepada 
aset-aset yang akan menghasilkan profit. Apabila 
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persentase CAR terlalu kecil (lebih rendah dari standar 
BI) maka bank tersebut termasuk ke dalam kategori 
bank tidak sehat, namun apabila persentase CAR terlalu 
besar berarti terlalu besar dana bank yang menganggur. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Maulana & Tititk (201 8) dengan judul 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan Deposit 
Ratio (LDR)dan Non Performing Loan (NPL) terhadap 
profitabilitas pada Bank Umum Nasional dan Bank 
Swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
menyatakan bahwa CAR dan NPL berpengaruh 
signifikan negatif terhadap ROA dan penelitian yang 
dilakukan oleh Yatiningsih (2015) dengan judul  
Analisis Pengaruh Bopo, LDR, NPL, SIZE, CAR, dan 
NIM terhadap ROA pada Bank Umum Konvensional 
yang Listing di Bursa Efek Indonesia menyatakan 





Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. NPL berpengaruh negative signifikan terhadap 
ROA. Hal ini menunjukan bahwa semakin 
rendah NPL pada bank BUMN makan akan 
dapat mempengaruhi peningkatan ROA begitu 
juga sebaliknya semakin tinggi NPL pada bank 
BUMN maka mengalami rendahnya 
pengembakian kredit yang diberikan bank 
sehingga dapat menurunkan ROA. 
2. CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi 
CAR makan akan semakin rendah profitabilitas 
yang dihasilkan, begiti juga sebaliknya. Nilai 
CAR yang terlalu tinggi jugamengindikasikan 
bahwa terjadi idle fund atau dana menganggur 
yang diakibatkan penyaluran dana kredit 
yangrendah kepada masyarakat atau nasabah 
bank itu 
sendiri, hilangnya kesempatan bank dalam 
meningkatkanpendapatan karena kurangnya 
langkah pengalokasian dana kepada aset-aset 
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